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MOTTO 

 

 وَإذِاَ مَرِضْتُ فَهُوَ يَشْفِينِ 

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang menyembuhkan aku.” 

(Q.S Asy-Syu’ara:80) 

 

 

لتَۡ لکَُمۡ   وَ جَاءُٓوۡ عَلٰی قَمِيۡصِہٖ بدِمٍَ کَذِبٍؕ  قاَلَ بَلۡ سَوَّ

ُ الۡمُسۡتعَاَنُ عَلٰی مَا تصَِفوُۡنَ   انَۡفسُُکُمۡ امَۡرًاؕ  فصََبۡرٌ جَمِيۡلٌؕ  وَ اللّٰہ

Artinya: “Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) darah 

palsu. Dia (Yakub) berkata, ‘sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang 

memandang baik urusan yang buruk itu; maka hanya bersabar itulah yang terbaik 

(bagiku). Dan kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 

kamu ceritakan.’ (Q.S. Yusuf : 18)  

 

 

 

“Semoga jadi pribadi kuat - diombang-ambingkan perkataan tidak mudah goyah, 

ditumbangkan keadaan tidak mudah roboh.” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman belalang yang ada di 

Taman Nasional Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan, mengembangkan hasil 

penelitian menjadi atlas berbasis android, dan mengetahui kualitas atlas yang 

dikembangkan. Metode penelitian yang dilakukan meliputi 2 tahap, yaitu 

penelitian keanekaragaman belalang di TNGM dan GP Jawa Tengah dengan 

metode jelajah dan purposive sampling, serta penelitian pengembangan atlas 

keanekaragaman belalang berbasis android dengan metode uji coba terbatas 

menggunakan google form. Hasil penelitian belalang pada TNGM dan GP 

beruturt-turut yaitu keanekaragaman (H’= 2,187 dan H’= 1,089), jumlah individu 

(N = 92 dan N = 35),  dan indeks kemerataan spesies (E = 0,697 dan E = 0,608). 

Spesies belalang yang ditemukan adalah Phlaeoba fumosa, Phlaeoba infumata, 

Phlaeoba sp. 1, Phlaeoba sp. 2, Phlaeoba sp. 3, Phlaeoba sp. 4, Phlaeoba sp. 5, 

Phlaeoba sp. 6, Caryanda spuria, Cercinae sp., Chitaura sp., Oxya sp., Erucius 

sp. 1, Erucius sp. 2, Atractomorpha crenulata, Atractomorpha sp. 1, 

Atractomorpha sp. 2, Atractomorpha sp. 3, Atractomorpha sp. 4, Atractomorpha 

sp. 5, Atractomorpha sp. 6, Atractomorpha sp. 7, Tettigidea lateralis, dan 

Tettigidea sp. Hasil penilaian kualitas atlas oleh ahli media, ahli materi, peer 

reviewer, guru biologi, dan peserta didik untuk atlas dan aplikasi android berturut-

turut yaitu 78,3% (Baik) dan 71,7% (Baik), 96,25% (Sangat Baik), 91% (Sangat 

Baik) dan 92% (Sangat Baik), 80% (Baik) dan 80% (Baik), 90% (Sangat Baik) 

dan 92% (Sangat Baik) sehingga, disimpulkan bahwa atlas keanekaragam 

belalang berbasis android yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 

sumber belajar.  

 

Kata kunci: Atlas, Sumber Belajar, Belalang, Taman Nasional Gunung 

Merbabu, Gunung Pangonan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman belalang dapat ditemukan umumnya di berbagai tipe 

kawasan terrestrial seperti pada ekosistem hutan, daerah pertanian dan 

perkebunan, termasuk area penduduk (Kalshoven, 1981; Amir & Kahono, 

2003). Bahkan, belalang juga dapat ditemukan di lingkungan akuatik, seperti 

pada penelitian Riyanto (2017) yang menunjukkan bahwa belalang ordo 

Orthoptera dapat ditemukan di kawasan tepian Sungai Musi.  

Keberadaan belalang di habitatnya dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya ketersediaan sumber makanan, variasi vegetasi, predasi dan 

kompetisi, musim, serta kondisi tanah dan suhu (Wolda & Wong, 1988; 

Susanti dkk., 2015). Pada ekosistem hutan, keanekaragaman belalang jauh 

lebih banyak dan beragam (Rowell, 1987; Prakoso, 2017). Daerah 

pegunungan termasuk didalamnya berbagai tipe ekosistem dan komponen 

ekologi seperti ekosistem hutan, ekosistem padang rumput serta kehadiran 

asosiasi vegetasi tumbuhan dan faktor biotik serta abiotik lainnya, adalah 

komponen-komponen yang mendukung keanekaragaman dan kelimpahan 

belalang. Vegetasi tumbuhan pada ekosistem hutan tersedia beragam dan 

dalam jumlah banyak. Artinya pakan bagi belalang tersedia dalam jumlah 

yang melimpah. Selain itu, terdapatnya spesies belalang yang bermacam-

macam, didukung oleh keragaman vegetasi tumbuhan. Penyebabnya adalah 

karena hadirnya jenis tumbuhan tertentu dalam ekosistem, mewakili hadirnya 

spesies tertentu dari belalang. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian 

Prakoso (2017) bahwa keragaman belalang di hutan tanaman Kebun Raya 

Batu Raden lebih tinggi dibandingkan pada agroekosistem Zea mays I.  

Penelitian keanekaragaman belalang pada kawasan pegununganmasih 

jarang sekali, penelitian belalang di gunung yang ada di Jawa Tengah sejauh 

ini belum ditemukan penulis. Taman Nasional Gunung Merbabu dan Gunung 

Pangonan dipilih sebagai lokasi penelitian karena belum adanya yang 
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melakukan penelitian Orthoptera di kedua gunung tersebut dan juga dengan 

mempertimbangkan status konservasi dan kekhasan tipe ekosistem di 

dalamnya. Taman Nasional Gunung Merbabu termasuk dalam wilayah 

Kabupaten Magelang, sedangkan Gunung Pangonan berada di Kabupaten 

Banjarnegara. Taman Nasional Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan 

adalah dua gunung yang terletak di provinsi Jawa Tengah.Kedua Gunung 

tersebut dipilih karena memiliki kekhasan yang menunjang kehadiran beragam 

spesies. Taman Nasional Gunung Merbabu adalah kawasan konservasi baik 

daratan maupun perairannya sebagai ekosistem asliyang dikelola dengan 

sistem zonasi untuk melindungi keanekaragaman hayati didalamnya termasuk 

flora khasnya yaitu edelweis (Anaphalis javanica), serta fauna khasnya yaitu 

rekrekan (Presbytis fredericae) dan Elang Jawa (Nizaetus bartelsi) (Setiawan 

et al., 2018). Pemilihan lokasi di Gunung Jawa Tengah unutuk penelitian 

masih sangat jarang, terutama penelitian belalang. Penelitian yang sekaligus 

mendokumentasikan keanekaragaman belalang di kawasan pegunungan 

Indonesia juga masih sangat jarang. Padahal keanekaragaman belalang yang 

ada di kawasan pegunungan bisa sangat beragam dan berbeda degan belalang 

yang dijumpai di kawasan pertanian maupun perkebunan. Hal tersebut 

dikarenakan ekosistem pegunungan adalah ekosistem yang lebih alami dan 

khasdengan keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang tinggi disebabkan 

oleh faktor abiotik penyusunnya (Sukojo, 2003). 

Sumber belajar merupakan segala bentuk sumber yang memberikan 

informasi atau pengetahuan dalam rangka menunjang proses belajar individu 

dalam mengenyam pendidikan sepanjang hayatnya. Sumber belajar berperan 

untuk membantu perkembangan pola pikir dan perilaku individu menjadi 

progresif dan positif, sebagaimana pendapat Isnaini (2014) bahwa, sumber 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendukung proses belajar sehingga 

memberikan perubahan yang positif. Dengan definisi tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan alam sekitar merupakan sumber pengetahuan, termasuk 

juga dengan lingkungan pegunungan.  
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Perkembangan era teknologi membuat perubahan di berbagai sektor 

kehidupan manusia, termasuk dalam sektor pendidikan. Perubahan tersebut 

mendorong berbagai elemen pendidikan untuk meningkatkan kualitas proses 

pendidikan yang sesuai dengan gelombang zaman (Darmawan, 2012). Proses 

belajar adalah pengalaman yang berarti untuk membentuk pengetahuan yang 

mendalam. Untuk mewujudkan hal tersebut maka pembelajaran perlu dibekali 

dengan berbagai sumber belajar termasuk juga media pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif agar proses penyampaian informasi kepada peserta didik 

maupun audiens menjadi lebih mudah dan bermakna (Rohani, 1997). 

Sebagaimana menururt Majid (2013), bahwa sumber belajar merupakan 

berbagai bentuk informasi yang disajikan dalam bentuk media dan dapat 

digunakan siswa sebagai alat bantu belajar untuk melakukan proses perubahan 

tingkah laku. Bentuk dari sumber belajar, bermacam-macam yaitu dapat 

berupa cetakan, video, maupun software (Kurniawan, 2014). Hasil eksplorasi 

biodiversitas yang ada di kawasan pegunungan perlu didokumentasikan  dan 

dikemas menjadi sumber belajar untuk memberikan pengetahuan akan potensi 

biodiversitas yang ada, kepada warga sekolah, peserta didik dan masyarakat 

luas. Mempertimbangkan hal tersebut sehingga dibuatlah atlas berbasis 

android dengan tujuan efisiensi akses dan efektifitas penggunaan sumber 

belajar. 

Kurikulum pendidikan berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada 

pasal 36 ayat 2 menyebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Artinya, atlas keanekaragaman 

belalang (SubordoCaelifera) di Gunung Jawa Tengah sebagai alternatif 

sumber belajar, bisa menjadi bentuk pengembangan kurikulum pendidikan 

berbasis potensi daerah, sekaligus untuk penyesuaian penggunaan sumber 

belajar yang mengacu pada kurikulum 2013 untuk satuan pendidikan formal 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas kelas X pada Kompetensi Dasar 3.7, 
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bahwa peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan keanekaragaman 

gen, jenis, ekosistem melalui kegiatan pengamatan.  

Atlas keanekaragaman belalang berbasis android merupakan bentuk 

inovasi dan kreatifitas yang menyajikan kenaekaragaman belalang yang 

terdapat di  Gunung Jawa Tengah. Atlas berbasis android sebagai sumber 

belajar dimaksudkan untuk memberikan pilihan sumber belajar yang efisien. 

Efisien karena dapat diakses dengan mudah, kapan saja, menghemat biaya 

karena tidak harus memanfaatkan percetakan, serta ramah lingkungan karena 

mengurangi penggunaan kertas. Konten atlas memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik maupun masyarakat tentang keanekaragaman belalang 

serta gambaran kawasan pegunungan Jawa Tengah yang termasuk bentuk 

potensi lokal. Dengan demikian, diharapkan pengetahuan yang terbentuk 

adalah pengetahuan yang berbasis kearifan lokal. Atlas keanekaragaman 

belalang berbasis android ini diharapkan dapat memenuhi tujuan efisiensi dan 

efektifitas penggunaan sumber belajar. Selain itu, atlas keanekaragaman 

belalang ini diharapkan juga dapat menjadi acuan bagi penelitian mendatang 

untuk mengeksplorasi keanekaragaman hayati lainnya pada ekosistem Gunung 

yang ada di Jawa Tengah khususnya pada Taman Nasional Gunug Merbabu 

dan Gunung Pangonan.  

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan berdasarkan latar belakang di atas adalah potensi 

biodiversitas pada Taman Nasional Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan, 

serta belum adanya penelitian keanekaragaman belalang pada kedua lokasi 

tersebut. Efisiensi akses dan efektifitas penggunaan sumber belajar yang 

bersumber dari biodiversitas yang ada di Gunung Jawa Tengah juga melatar 

belakangi pengembanganatlas keanekaragaman belalang berbasis android 

karena kurangnya dokumentasi keanekaragaman belalang di ekosistem 

pegunungan Indonesia, serta peruntukkannya bagi peserta didik 

danmasyarakat luas. Atlas keanekaragaman belalang di Gunung Jawa Tengah 

sebagai sumber belajardapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

belajar kepada peserta didik tentang keanekaragaman hayati yang ada di 
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ekosistem pegunungan, serta merupakan sumber belajar yang bersumber dari 

potensi lokal.Atlas keanekaragaman belalang di Gunung Jawa Tengah dengan 

berbasis android adalah sumber belajaryang menunjang proses belajar 

mengajar untuk menciptakan pengalaman belajar serta sumber informasi yang 

ilmiah, mendalam, dan bermakna bagi peserta didik maupun masyarakat luas.  

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian keanekaragaman belalang di Gunung Jawa Tengah 

dilakukan di Taman Nasional Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan. 

Identifikasi keanekaragaman belalang dilakukan pada tingkat Ordo Orthoptera 

(Subordo Caelifera) hingga tingkat genus, dan jika memungkinkan hingga 

tingkat spesies. Produk Atlas Keanekaragaman Belalang di Gunung Jawa 

Tengah dinilai oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan 

peserta didik.  

D. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana keanekaragaman belalang yang ada di Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan Jawa Tengah? 

b. Bagaimana pengembangan atlas keanekaragaman belalang di Taman 

Nasional Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan Jawa Tengah berbasis 

android sebagai sumber belajar biologi?  

c. Bagaimana kualitas atlas keanekaragaman belalang di Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan Jawa Tengah berbasis android? 

E. Tujuan Penlitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

a. Mengetahui keanekaragaman belalang yang ada di Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan Jawa Tengah. 

b. Mengembangkan atlas keanekaragaman belalang di Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan Jawa Tengah berbasis android 

sebagai sumber belajar biologi. 

c. Mengetahui kualitas atlas keanekaragaman belalang di Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan Jawa Tengah berbasis android. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sebagai pilihan sumber belajar biologi yang efisien untuk peserta didik 

maupun masyarakat luas. 

b. Sebagai media belajar yang membantu guru dalam memberikan 

pendidikan dan pengajaran terhadap peserta didik. 

c. Sebagai sumber pengetahuan keanekaragaman belalang pada kawasan 

gunung Jawa Tengah bagi masyarakat luas. 

d. Sebagai  sumber pengetahuan akan ekosistem dan biodiversitas di wilayah 

gunung Jawa Tengah 

e. Sebagai ide pengembangan penelitian dan sumber referensi bagi penelitian 

yang relevan. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber belajar yang dikembangkan adalah produk atlas berbasis android 

mengenai keanekaragaman belalang di gunung Jawa Tengah yaitu, Taman 

Nasional Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan. 

b. Aplikasi atlas dibuat menggunakan program dari Construct 2 dengan 

formatoutput file .apk untuk dapat dioperasikan di smartphone android. 

c. Atlas keanekaragaman belalang yang dikembangkan berupa perangkat 

lunak (software) dalam bentuk aplikasi yang bisa dioperasikan di 

smartphone sistem operasi android. Aplikasi android dilengkapi fitur 

untuk unduh e-book portable documet format (pdf) sehingga dapat 

dimiliki dalam bentuk tampilan buku bacaan ataupun dicetak.  

d. Kriteria minimal smartphone yang cocok untuk mengoperasikan aplikasi 

atlas ini yaitu menggunakan sistem operasi android versi 4.1. 

e. Atlas keanekaragaman belalang berbasis android ini kontennya berupa 

teks, foto asli belalang, gambar animasi, dan audio. 

f. Konten atlas terdiri dari bagian pembuka dan bagian utama. Menu 

pembuka terdapat halaman judul, menu petunjuk belajar, deskripsi tombol 

navigasi, cara penggunaan aplikasi, dan daftar isi. Bagian utama terdiri 



 

7 
 

dari masing-masing foto belalang beserta deskripsi dan klasifikasi 

berurutan sesuai daftar isi.  

g. Pengoperasian produk atlas aplikasi android yaitu dengan mengunduh 

aplikasinya terlebih dahulu ke smartphone android, lalu menginstalnya.  

H. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan atlas keanekaragaman belalang berbasis 

android ini penting untuk dilakukan karena bermanfaat untuk berbagai 

kalangan yaitu: 

a. Peserta Didik 

Atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis android 

bermaksud memberikan pengetahuan keanekaragaman jenis belalang yang 

ada di ekosistem gunung Jawa Tengah kepada peserta didik. Foto asli 

belalang yang ditampilkan bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

dalam mengenali beragam jenis belalang dan diharapkan dapat 

meningkatkan minat peserta didik untuk belajar dimana saja dan kapan 

saja karena tersedia dalam bentuk aplikasi android sehingga lebih efisien 

dalam belajar.  

b. Guru 

Atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis android 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif untuk 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi biologi keanekaragaman 

hayati maupun keanekaragaman jenis secara lebih jelas dan tepat ketika 

proses belajar mengajar. Keanekaragaman belalang yang ada, menambah 

pengetahuan guru tentang jenis-jenis belalang yang dapat ditemukan di 

gunung Jawa Tengah untuk ditunjukkan sebagai objek pengamatan 

praktikum atau observasi.  

c. Sekolah 

Penggunaan atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis 

android sebagai perangkat pembelajaran yang inovatif, efisien, dan sesuai 

dengan gelombang zaman akan memberikan infromasi efektifitas dan 

kemanfaatan penggunaannya, sehingga pihak sekolah termotivasi untuk 
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senantiasa mengembangkan beragam perangkat pembelajaran untuk proses 

pembelajaran yang lebih baik.  

d. Peneliti 

Penelitian atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis 

android ini menjadi pengalaman dan pengetahuan tentang keadaan 

ekosistem pegunungan Jawa Tengah serta keanekaragaman hayati yang 

ada terutama keanekaragaman belalang. Memahami bagaimana proses 

untuk menghasilkan produk sumber belajar berupa atlas berbasis android 

yang sesuai materi biologi, menarik, dan memenuhi standar penilaian.  

e. Masyarakat umum 

Atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis android, 

memberikan informasi keanekaragaman belalang yang terdapat di 

ekosistem gunung Jawa Tengah, sehingga masyarakat menyadari 

kekayaan keanekaragaman hayati yang ada di ekosistem gunung Jawa 

Tengah. Atlas kenekaragaman belalang ini, dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian tindak lanjut 

maupun penelitian lainnya.  

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan yang ada 

adalah sebagai berikut. 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Smartphone dengan sistem android dimiliki oleh seluruh peserta didik 

SMA/MA, sehingga atlas berbasis android ini dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri. 

b. Atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis android 

adalah perangkat pembelajaran yang menarik sehingga mampu 

memotivasi minat belajar peserta didik dimana saja dan kapan saja 

karena dapat dioperasikan di smartphone dengan sistem android.  

c. Atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah berbasis android 

akan membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih tepat 
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dan jelas karena foto belalang yang ditampilkan adalah foto asli 

belalang yang terdapat di ekosistem gunung Jawa Tengah.  

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Produk atlas keanekaragaman belalang hanya dapat dioperasikan pada 

smartphone sistem android dengan kriteria minimal android versi 4.1.  

b. Produk atlas hanya berisikan tentang keanekaragaman belalang yang 

ada di gunung Jawa Tengah yang diteliti, yaitu Gunung Merbabu dan 

Gunung Pangonan.  

c. Produk ini hanya sesuai untuk materi biologi SMA/MA kelas X dan 

XII, yaitu materi keanekaragaman hayati untuk jenis-jenis belalang dan 

materi klasifikasi. 

d. Produk atlas keanekaragaman hanya bersifat pendalaman materi untuk 

membantu untuk menambah pengetahuan tentang keanekaragaman 

belalang dan klasifikasi belalang. 

e. Kualitas atlas keanekaragaman belalang gunung Jawa Tengah hanya 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru 

biologi dan peserta didik dengan ditinjau dari komponen kelayakan 

konten materi, penyajian, bahasa dan kegrafikan.  

J. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang berhubungan dalam penelitian ini serta perlu 

dipahami adalah sebagai berikut. 

a. Sumber belajar biologi 

Sumber belajar menurut Mudhoffir (1992) dalam Nur, Faizah (2012) 

merupakan komponen sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, 

bahan alat, tehnik dan lingkungan, yang berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, sumber belajar biologi adalah 

sumber informasi berupa makhluk hidup, kondisi alam, benda maupun 

audio visual yang dapat menambah pengetahuan tentang materi biologi 

yang diajarkan. 
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b. Media belajar biologi 

Media dalam arti etimologis berasal dari bahasa latin, yaitu medius yang 

artinya tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris medium diartikan 

perantara atau sarana dalah Bahasa Indonesia. Media belajar adalah alat 

yang menyajikan visual, fotografi, objek benda, model, audio, dan lain 

sebagainya yang secara konkret ditujukan untuk mempermudah proses 

belajar peserta didik (Arsyad, 2004). Dengan kata lain, media belajar 

biologi adalah media belajar yang mendukung pemahaman peserta didik 

akan materi biologi dengan lebih jelas dan mudah.    

c. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati ialah fungsi-fungsi ekologi atau layanan alam, 

berupa layanan yang dihasilkan oleh satu spesies dan/atau ekosistem 

(ruang hidup) yang meberi manfaat kepada spesies lain termasuk manusia 

(McAllister, 1998). 

d. Hutan merupakan wilayah yang kaya akan keragaman flora dan faunanya 

yang ditopang oleh intensitas cahaya, suhu, dan dataran tinggi yang khas 

dan bertipe. Indonesia adalah negara yang terletak pada wilayah beriklim 

tropis, sehingga tipe hutannya adalah hutan tropis (Soemarwoto et al., 

1992). 

e. Belalang 

Belalang adalah kelompok serangga kelas insekta, ordo orthoptera yang 

memiliki karakter morfologi berupa sayap lurus, memiliki antenna serta 

tungkai yang panjang (Resh dan Carde, 2003). Umumnya jenis belalang 

merupakan herbivora, sehingga dapat banyak ditemukan di daerah 

terrestrial terutama di hamparan padang rumput (Semiun dan Mamulak, 

2019). 

f. Atlas 

Atlas adalah buku dengan gambar maupun foto yang jelas dan detail 

disertai keterangan gambar dan deskripsi singkat (Kusuma dkk., 2018).  
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g. Android 

Android merupakan sistem operasi terbuka yang menghubungkan berbagai 

perangkat nirkabel dalam jarak yang jauh serta waktu yang singkat (Steele 

& To, 2010; Yuntoto, 2015). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian keanekaragaman belalang (subordo: caelifera) di gunung 

Jawa Tengah didapatkan dari dua lokasi penelitian yaitu Taman Nasional 

Gunung Merbabu Magelang dan Gunung Pangonan Dieng. Pada Taman 

Nasional Gunung Merbabu, didapatkan sebanyak 92 individu belalang 

yang terdiri dari 4 famili, 8 genus, dan 23 spesies. Pada Gunung Pangonan, 

didapatkan sejumlah 35 individu, dari 2 famili, dan 6 spesies. Sehingga 

total koleksi belalang yang didapatkan adalah 127 individu belalang dari 4 

famili. Famili tersebut yaitu, Acrididae, Chorotypidae, Pyrgomorphidae, 

dan Tetrigidae. Pada kedua lokasi penelitian, spesies yang paling banyak 

dijumpai adalah Cercinae sp. dan Chitaura sp. Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener kedua lokasi berada pada rentang sedang, namun 

tertinggi ada pada Taman Nasiona Gunung Merbabu dengan H’ sebesar 

2,187.  Indeks kemerataan Evennes pada kedua lokasi menunjukkan 

kemerataan sedang (E = 0,6), namun pada TNGMb nilai E mendekati 0,7 

atau kemerataan persebaran individu-individu belalang tinggi.  

2. Atlas keanekaragaman belalang (subordo: caelifera) di Gunung Jawa 

Tengah berbasis android dikembangkan dengan prosedur pengembangan 

berupa tahap penyusunan draft e-book (electronic book) hingga menjadi 

produk sumber belajar berbentuk e-book portable document format (pdf) 

hingga e-book berbasis android menjadi aplikasi dalam bentuk Construct 

2. 

3. Hasil penilaian produk dari ahli media untuk atlas 78,3% (Baik) dan 

aplikasi androi 71,7% (Baik), ahli materi 96,25% (Sangat Baik), peer 

reviewer untuk atlas 91% (Sangat Baik) dan aplikasi android 92% (Sangat 

Baik), guru biologi SMA untuk atlas 80% (Baik) dan aplikasi android 80% 

(Baik), serta penilaian dari peserta didik SMA untuk atlas 90% (Sangat 

Baik) dan aplikasi androdi 92% (Sangat Baik). Berdasarkan hasil penilaian 
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tersebut, atlas keanekaragam belalang berbasis android yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar.  

 

B. Saran 

1. Produk pengembangan atlas berbasis android ini diharapkan dapat 

dijadikan pilihan sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran mandiri maupun di sekolah.  

2. Pembelajaran tentang keanekaragaman belalang yang ada di Gunung Jawa 

Tengah sebaiknya didukung dengan pemberian pemahaman akan 

keistimewaan alam dan segala keanekaragaman hayati yang menyangga 

alam agar tumbuh kesadaran untuk mengenali dan melestarikan kekayaan 

alam beserta biodiversitas yang ada di Indonesia.  

3. Penelitian keanekaragaman belalang, terutama pada kedua lokasi 

penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut mengingat ditemukannya 

keanekaragaman belalang yang tinggi pada lokasi penelitian. Penelitian 

lebih lanjut dapat menambah pengetahuan akan kondisi Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Gunung Pangonan dari waktu ke waktu, serta arah 

kebijakan untuk pengembangan kedua lokasi menjadi lebih lestari.  
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